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MOTTO

“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

setelah kesulitan itu ada kemudahan*
(Qs. Al Insyirah 5-6 )

“Be your self”
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Kedua orangtua tersayang, Bapak Tukiran dan Ibu Sri Harti yang tak henti-
hentinya memanjatkan do’a, ketulusan kasih dan sayang. Terima kasih atas
segala usaha apapun yang telah dilakukan demi kelayakan hidup putri
bungsunya di masa mendatang, mendidik, memotivasi baik moral maupun
materiil sehingga mampu menyelesaikan studi hingga sarjana.

Kedua kakak perempuan saya, Ana Gramayanti dan Ely Yunani, terima
kasih atas do’a dan dukungannya sehingga penulis mampu menyelesaikan
studi hingga sarjana.

Kepada temanku Silvia dan Linda yang selalu menemani, saling
menyemangati, dan bersedia meluangkan waktunya untuk menyelesaikan
karya bersama-sama. Semoga kita berjaya di jalan masing-masing.

Kepada seseorang terkasih, yang telah bersedia untuk selalu meluangkan
waktunya, memberi dukungan, dan berkontribusi banyak dalam
penyelesaian karya ini hingga penulis menyelesaikan studi di perguruan
tinggi.

Rekan seperjuangan prodi pendidikan biologi angkatan 2021, yang selalu
dan saling memberi dukungan serta motivasi sejak awal hingga akhir
perkuliahan. Semoga kita bisa berjaya di jalan masing-masing.

Kepada diri saya sendiri, Rifqi Takriyatu Haryati terima kasih untuk selalu
kuat, bertahan, berjuang, hingga akhir studi pendidikan sarjana ini.
Bagaimanapun kehidupanmu selanjutnya, semoga kelak menghargai
dirimu, merayakan dirimu, dan selalu berbahagia atas proses dan berhasil

yang dilalui untuk masa depan yang lebih baik dan cerah.
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RINGKASAN

Rifqi Takriyatu Haryati, Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Dan Berpikir
Kritis Materi Biologi Melalui Model Pembelajaran ASICC Berbasis Lesson Study
Kelas XI-8 SMAN 2 Kediri, Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri,
2025.

Kata kunci: komunikasi, berpikir kritis, ASICC.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perolehan persentase keterampilan
komunikasi tulisan sebesar 58,9% dan keterampilan berpikir kritis sebesar 50,7%.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dari guru biologi bahwa keterampilan
komunikasi tulisan dan berpikir kritis belum pernah diukur menggunakan rubrik
keterampilan komunikasi dan berpikir Kritis, tetapi hanya sebatas pengamatan saat
pembelajaran berlangsung.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dikolaborasikan dengan Lesson Study (LS), dengan tahapan plan, do,
dan see. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus yang dilaksanakan pada bulan Februari
2025 hingga bulan Maret 2025. Instrumen penelitian berupa lembar wawancara,
lembar observasi, soal pot test, rubrik penilaian, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh berasal dari soal post test kemudian dianalisis menggunakan rubrik
keterampilan komunikasi tulisan menurut Sari dan dilakukan pengkategorian
berdasarkan interval menurut Riduwan. Sedangkan data keterampilan berpikir
kritis dianalisis menggunakan rubrik menurut Zubaidah dan dilakukan
pengkategorian interval menurut Arikunto serta dilakukan penskoran Kkriteria
berpikir kritis menurut Zubaidah .

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata
keterampilan komunikasi tulisan dan keterampilan berpikir kritis. Peningkatan rata-
rata keterampilan komunikasi tulisan pada siklus 1 sebesar 68,8% meningkat
menjadi 80,6% pada siklus 2. Juga terdapat peningkatan pada indikator
keterampilan komunikasi tulisan, indikator ketepatan jawaban pada siklus 1 sebesar
72,4% menjadi 83,6% pada siklus 2 dan indikator kualitas tulisan sebesar 65,1%
menjadi 77,6 pada siklus 2. Peningkatan rata-rata keterampilan berpikir Kritis
sebesar 62,4% pada siklus 1 menjadi 76,8% pada siklus 2. Juga terdapat
peningkatan pada keterampilan berpikir kritis yakni siklus 1 terdapat 18 peserta
didik yang keterampilan berpikir kritisnya belum berkembang dan 20 peserta didik
yang sudah berkembang, pada siklus 2 terdapat 31 peserta didik yang keterampilan
berpikir kritisnya sudah berkembang dan 7 peserta didik yang keterampilan berpikir
kritisnya belum berkembang. Berdasarkan hal tersebut, keterampilan komunikasi
tulisan dan keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan menggunakan model
pembelajaran ASICC.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, model pembelajaran ASICC
berbasis Lesson Study dapat diterapkan atau diimplementasikan pada peserta didik.
Model pembelajaran ASICC dapat meningkatkan keterampilan komunikasi tulisan
dan keterampilan berpikir kritis peserta didik, sehingga dapat direkomendasikan
untuk diimplementasikan dalam pembelajaran khususnya biologi.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paradigma pembelajaran abad ke-21 fokus pada kemampuan peserta didik
untuk menggali informasi dari berbagai sumber, mengidentifikasi masalah, berpikir
secara kritis dan analitis, serta berkolaborasi dan bekerja sama dalam
menyelesaikan suatu permasalahan (Kemdikbud, 2013). Peserta didik di
pembelajaran abad 21 dibekali dengan empat keterampilan utama yang dikenal
sebagai 4C, yaitu: critical thinking atau berpikir Kkritis, creativity atau kreativitas,
communication atau komunikasi, dan collaboration atau kerjasama (Trilling &
Fadel, 2009). Keterampilan komunikasi dan berpikir kritis menjadi salah satu faktor
esensial peserta didik dalam proses pembelajaran.

Komunikasi merupakan keterampilan dalam menyampaikan hasil belajar,
pengetahuan atau pengamatan yang dimiliki peserta didik kepada peserta didik
lainnya Maryanti et al. (2012) dalam Aulia et al. (2018). Keterampilan komunikasi
diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, karena keterampilan
komunikasi termasuk mengekspresikan diri melalui komunikasi lisan, komunikasi
tulisan, penggunaan tata bahasa, keterampilan mendengarkan, memperoleh
informasi, dan menyampaikan pendapat di depan umum (Zubaidah, 2018).
Komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran memiliki beberapa manfaat
diantaranya peningkatan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, penciptaan
motivasi belajar, penciptaan lingkungan belajar yang positif, dan peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Keterampilan berpikir kritis esensial bagi peserta didik dalam proses
pemecahan masalah, menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan di masa
globalisasi saat ini (Rahmawati et al., 2023). Keterampilan berpikir Kritis
merupakan kegiatan berpikir logis dan masuk akal yang terfokuskan pada
keputusan terhadap masalah yang dihadapi (Ennis, 1993). Berpikir kritis juga
melibatkan keterampilan lain, seperti keterampilan berkomunikasi dan mengelola

informasi, kemampuan untuk memeriksa, menafsirkan, menganalisis, dan menilai



bukti (Zubaidah, 2020). Aspek penting lainnya yang perlu diperhatikan dari
keterampilan berpikir kitis adalah bagaimana pengukuran keterampilan berpikir
kritis. Berpikir kritis dalam proses pembelajaran memiliki beberapa tujuan yaitu
mendiagnosis tingkat keterampilan berpikir Kkritis dan umpan balik peserta didik
terhadap keberhasilan pendidik dalam suatu proses pembelajaran.

Asesmen yang dirancang untuk mengukur keterampilan berpikir Kritis
sebaiknya menggunakan format tes open ended daripada pilihan ganda, karena soal
open ended dianggap lebih komprehensif. Beberapa jenis asesmen berpikir Kritis
yang menggunakan format open ended meliputi soal pilihan ganda yang disertai
dengan penjelasan tertulis, soal essay yang menguji keterampilan berpikir Kritis,
serta asesmen kinerja (performance assessment) (Ennis, 2011). Secara umum,
pendidik cenderung memilih soal tipe essay dibandingkan bentuk asesmen lain,
karena soal essay mampu mendorong peserta didik untuk memberikan tanggapan
atau jawaban secara langsung bukan sekedar memilih jawaban (Reiner et al., 2002).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas XI-8 SMA Negeri
2 Kediri, didapatkan hasil bahwa 6 dari 27 peserta didik masih bermain handphone
(membuka aplikasi belanja online dan bermain game online) ketika mengerjakan
tugas kelompok, juga terdapat 3 peserta didik yang mengantuk dan melamun
selama pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan kontribusi aktif mereka
dalam proses komunikasi dan diskusi kelompok masih kurang. Hal ini juga
disebabkan karena 11 peserta didik yang sedang mengikuti kegiatan di luar kelas
maupun sakit, sehingga terdapat 4 kelompok yang tersisa 2 orang dan berakibat
pada proses komunikasi diskusi kelompok yang kurang optimal.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa tingkat komunikasi tulisan
adalah sebesar 58,9%. Berdasarkan hasil analisis soal tes berpikir kritis yang telah
diuji cobakan di kelas XI-8, diperoleh hasil bahwa tingkat keterampilan berpikir
kritis peserta didik adalah 50,7%. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dari guru
biologi bahwa keterampilan komunikasi tulisan dan berpikir Kkritis belum pernah
diukur menggunakan rubrik keterampilan komunikasi dan berpikir Kritis, tetapi
hanya sebatas pengamatan saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan permasalahan diatas guna meningkatkan keterampilan

komunikasi dan berpikir kritis peserta didik pendidik perlu memilih strategi



pembelajaran yang efektif dengan mempertimbangkan kondisi dan karakteristik
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu
memicu dan merangsang peserta didik untuk aktif mengeksplorasi sehingga dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi seperti bertanya dan menjawab ketika ada
permasalahan, aktif berbicara, dan mencatat resume pembelajaran untuk membantu
lebih baik dalam memahami materi.

Model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, Creating,
Communicating) adalah salah satu pendekatan yang efektif dalam membantu
peserta didik melakukan refleksi diri untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model
ini juga memfasilitasi pengumpulan informasi relevan, penyelesaian masalah
kontekstual, berbagi ide, serta menghasilkan produk secara kreatif dan komunikatif
(Santoso et al., 2021a). Dalam tahapan ASICC peserta didik tidak hanya diarahkan
untuk mampu berpikir kritis melalui pemecahan masalah secara individu, tetapi
peserta didik juga diarahkan untuk memecahkan masalah secara berkelompok.
ASICC juga membimbing peserta didik untuk belajar secara berkelompok secara
terstruktur dan terorganisir. Pada tahap interpreting melibatkan kelompok untuk
berdiskusi sedangkan pada tahap creating & communicating peserta didik
diharuskan berpartisipasi aktif dalam proses diskusi dan komunikasi (Santoso et al.,
2021a). Dalam hal ini juga diharapkan terjadi diskusi aktif peserta didik dalam satu
kelas. Melalui penerapan model pembelajaran ASICC keterampilan berpikir kritis
meningkat sebesar 62,36% menjadi 72% (Aini, 2022). Peserta didik dengan
keterampilan berpikir kritis berkembang meningkat sebanyak 20 dari 32 siswa pada
siklus 1 menjadi 24 dari 32 pada siklus 2 dan menjadi 25 dari 32 pada siklus 3
(Primandiri et al., 2025).

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran menjadi sangat krusial
untuk mendorong partisipasi dan kontribusi peserta didik yang lebih optimal. Hal
ini dapat dicapai melalui penerapan Penelitian Tindakan Kelas dengan metode
Lesson Study sebagai dasar pelaksanaannya. Penelitian tindakan kelas berbasis
lesson study ini bertujuan untuk segera menganalisis dan mengatasi kesalahan yang
timbul selama proses pembelajaran berlangsung. Lesson study memberikan
kesempatan bagi pendidik untuk mengembangkan proses pembelajaran dan

keterampilan dengan fokus pada peningkatan pembelajaran melalui pengamatan



langsung terhadap peserta didik (White & Lim, 2008). Oleh karena itu, dilakukan
PTK berbasis Lesson Study dengan menerapkan model pembelajaran ASICC pada

pembelajaran biologi yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi dan berpikir kritis pada peserta didik kelas XI1-8 SMAN 2 Kediri.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

C.

Bagaimana penerapan model pembelajaran ASICC terhadap peningkatan
keterampilan komunikasi tulisan peserta didik kelas X1-8 SMAN 2 Kediri?
Bagaimana penerapan model pembelajaran ASICC terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X1-8 SMAN 2 Kediri?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui penerapan model pembelajaran ASICC dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi tulisan peserta didik kelas X1-8 SMAN 2 Kediri.
Mengetahui penerapan model pembelajaran ASICC dalam meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik kelas X1-8 SMAN 2 Kediri.

Manfaat Penelitian
Manfaat bagi sekolah

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan biologi, khususnya pada pemahaman
perkembangan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis peserta didik.
Pemahaman ini dapat menunjang terciptanya lingkungan kelas dinamis yang
memungkinkan sekolah dalam meningkatkan model pembelajaran inovatif dan
terstruktur dalam proses pembelajaran biologi.
Manfaat bagi peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan

komunikasi dan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran,



khususnya mata pelajaran biologi. Serta mampu menciptakan suasana kelas
yang lebih patisipatif.
3. Manfaat bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
mahasiswa bahwa dalam proses pembelajaran penting untuk memperhatikan
pemilihan model pembelajaran serta bahan ajar yang efektif guna menunjang
peningkatan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis peserta didik.
Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih reflektif dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran yang berkualitas.
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